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PERENCANAAN PRODUKSI DAN KEBIJAKAN 
PERSEDIAAN UNTUK PRODUK YANG BERVARIASI  
(STUDI KASUS : PD. JOARTHGO) 
 
HERLAN SETIAWAN 
NRP : 123010216 
 
ABSTRAK 
 
PD. Joarthgo merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang  
manufaktur yang memproduksi pakain dalam di daerah Bandung dan Jakarta, 
dimana ada delapan jenis pakaian dalam yang diproduksi yaitu singlet anak laki-
laki, singlet anak wanita, singlet dewasa laki-laki, singlet dewasa wanita, celana 
dalam dewasa laki-laki merk tatanka, celana dalam dewasa laki-laki merk 
turanza, t-shirt bodysize dan t-shirt v-neck. PD. Joarthgo mengalami 
permasalahan yaitu terkait dengan perencanaan produksi dan kebijakan 
persedian. Pihak perusahaan selama ini kesulitan untuk membuat rencara 
produksi dengan baik, perusahaan juga belum mempunyai sistem persediaan. 
Sehingga penelitian ini dilakukan dengan tujuan membuat rencana produksi yang 
optimal untuk meminimasi biaya produksi, dan membuat kebijakan persedaian 
yang diperlukan sesuai dengan produk yang bervariasi (multi-item). 
Perhitungan rencana produksi mengguanakan metode forcasting yang 
telah diagregasi, kemudian didisagragasikan kembali.  Selanjutnya dioptimalkan 
menggunakan metode programa linier. Setelah didapat hasil yang optimal, 
selanjutnya merencanakan kebijakan persediaan untuk setiap produk tepilih 
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) Multy Item, dengan 
tujuan mendapat nilai yang ekonomis. 
Berdasarkan hasil perhitungan optimasi rencana produksi, didapatkan 
hasil end item sebanyak 7 produk yang layak untuk diproduksi diantaranya: 
Singlet Anak Laki-laki sebanyak 56.271 Pcs/tahun, Singlet Anak Wanita sebanyak 
53.686 Pcs/tahun, Singlet Dewasa Wanita sebanyak 17.972 Pcs/tahun, Singlet 
Dewasa Laki-laki sebanyak 10.272 Pcs/tahun, Celana Dalam Tatanka sebanyak 
184.574 Pcs/tahun, Celana Dalam Turanza sebanyak 216.928 Pcs/tahun dan T-
shirt V-neck sebanyak 1.369 Pcs/tahun. Sedangkan satu produk tidak layak untuk 
diproduksi yaitu T-shirt Bodysize. 
Berdasarkan hasil perhitungan kebijakan persediaan dalam hal kebutuhan 
bahan baku dan biaya yang harus disediakan, didapatkan hasil 11 jenis bahan 
baku yang digunakan dan telah di kelompokan sesuai dengan jenisnya. Berikut 
adalah usulan kebijakan persediaan untuk perusahaan: Kebutuhan bahan baku 
kain adalah sebanyak 10.976 Kg atau dana sebesar Rp. 646.761.158, untuk bahan 
baku benang adalah sebanyak 1.980 Kg atau dana sebesar Rp. 49.271.666, untuk 
bahan baku label adalah sebanyak 35.045 Lusin atau dana sebesar Rp. 
87.629.255, untuk bahan baku karet adalah sebanyak 4.502 Kg atau dana sebesar 
Rp. 121.111.233, untuk bahan baku mika adalah sebanyak 105.370 Pcs atau dana 
sebesar Rp. 55.107.017, untuk bahan baku inner box adalah sebanyak 18.676 Pcs 
atau dana sebesar Rp. 59.762.840, untuk bahan baku kertas duplek adalah 
sebanyak 1.749 Pcs atau dana sebesar Rp. 5.246.292, untuk bahan baku capit 
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buaya adalah sebanyak 161 Kg atau dana sebesar Rp. 5.645.317, untuk bahan 
baku etiket/slip adalah sebanyak 2.315 Lusin atau dana sebesar Rp. 10.997.131, 
untuk bahan baku plastik adalah sebanyak 940 Kg atau dana sebesar Rp. 
22.002.480 dan untuk bahan baku master box adalah sebanyak 2.986 Pcs atau 
dana sebesar Rp. 73.153.131. Dengan total kebutuhan dana untuk perawatan, 
pembelian dan pemesanan yaitu sebesar Rp. 1.136.687.521. 
 
Kata Kunci : Perencanaan produksi, Linier Programming, Economic Order 
Quantity (EOQ) Multi-item 
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PRODUCTION PLANNING AND INVENTORY POLICY 
FOR VARIOUS PRODUCTS 
(CASE STUDY: PD JOARTHGO) 
 
HERLAN SETIAWAN 
NRP : 123010216 
 
ABSTRACT 
 
PD. Joarthgo is a manufacturing company that manufactures in-house 
clothing in Bandung and Jakarta, where there are eight types of underwear that are 
produced: singlet boys, female singlets, male adult singlet, adult female singlet, 
adult panties men brand tatanka, men's t-shirt men's t-shirts, bodysize t-shirts and 
v-neck t-shirts. PD. Joarthgo experienced problems related to production planning 
and supply policy. The company has difficulty in making the production plan 
well, the company has not yet had the inventory system. So this research is done 
with the aim of making optimal production plan to minimize production cost, and 
make policy of required information according to multi-item product. 
The calculation of the production plan uses aggregated forcasting method, 
then recycled. Further optimized using linear programming method. After 
obtaining optimal results, then plan the inventory policy for each product selected 
using Economic Order Quantity (EOQ) Multy Item method, with the aim of 
obtaining an economic value. 
Based on the results of the calculation of production plan optimization, 
there are 7 items worthy to produce: Singlet Boys 56.271 Pcs/year, Singlet girls 
53.686 Pcs/year, Singlet Mature Women 17.972 Pcs/year, Singlet Adult Male 
10.272 Pcs/year, Tatanka Underwear 184.574 Pcs/year, Turanza Underwear as 
much as 216.928 Pcs/year and V-neck T-shirt as much as 1.369 Pcs/year. While 
one product is not feasible to produce the Bodysize T-shirt. 
Based on the calculation of inventory policy in terms of raw material needs 
and costs to be provided, obtained the results of 11 types of raw materials used 
and has been grouped according to the type. Here is the proposed inventory policy 
for the company: The need for fabric raw materials is 10,976 kg or fund of Rp. 
646,761,158, for the raw material of the yarn is as much as 1980 Kg or funds of 
Rp. 49.271.666, for label material is as much as 35,045 Lusin or fund of Rp. 
87.629.255, for rubber raw material is as much as 4,502 Kg or fund of Rp. 
121.111.233, for the mica raw material is 105,370 Pcs or the fund of Rp. 
55.107.017, for the raw material inner box is as much as 18,676 Pcs or funds of 
Rp. 59,762,840, for the material of paper duplek is as much as 1749 Pcs or fund of 
Rp. 5.246.292, for crocodile crocodile raw material is 161 kg or fund of Rp. 
5,645,317, for raw material etiquette / slip is as much as 2,315 Lusin or funds of 
Rp. 10.997.131, for plastic raw materials is as much as 940 Kg or funds of Rp. 
22.002.480 and for raw material the master box is 2,986 Pcs or the fund of Rp. 
73.153.131. With the total funds needed for maintenance, purchase and order of 
Rp. 1.136.687.521 
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Keywords: Production planning, Linear Programming, Economic Order Quantity 
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Bab I  Pendahuluan 
 
I.1 Latar Belakang Masalah 
Menurut UU No.8 TAHUN 1997, PASAL 1 “Perusahaan adalah setiap 
bentuk usaha yang melakukan kegiatan secara tetap dan terus-menerus dengan 
memperoleh keuntungan dan atau laba bersih, baik yang diselenggarakan oleh 
perorangan maupun badan usaha yang berbentuk badan hukum atau bukan badan 
hukum, yang didirikan dan berkedudukan dalam wilayah negara RI”. Perusahaan 
dibagi menjadi tiga macam yaitu perusahaan Jasa, Dagang dan Manufaktur. Kata 
manufaktur dalam arti luas adalah proses merubah bahan baku menjadi pruduk. 
Proses ini meliputi perancangan produk, pemilihan material dan tahap-tahap 
proses lainnya dimana produk tersebut dibuat. Perusahaan Manufaktur yaitu 
perusahaan yang mengubah barang mentah menjadi barang setengah jadi atau 
barang jadi melalui proses produksi. 
 
Sumber data bps.go.id 
Gambar I.1. Grafik Jumlah Penduduk Indonesia Tahun 2016 Menurut Jenis 
Kelamin dan Kelompok Umur 
 
Menurut data diatas penduduk Indonesia umur 0-14 tahun 30% persen, dari 
total keseluruhan penduduk Indonesia pada tahun 2016, penduduk berumur 15-64 
tahun 66%, dan penduduk usia 65 tahun keatas adalah 4%. Jumlah pria lebih 
banyak daripada wanita dari keseluruhan penduduk. Untuk itu jika membuat 
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produk pakaian untuk  pasar pria lebih menjanjikan, ditambah untuk pasar pakaian 
pria persaingan tidak terlalu ketat, karena produsennya tergolong sedikit 
dibanding produsen pakaian wanita. Berdasarkan pemkembangan bentuk tubuh  
atau antropometri penduduk usia 0-14 tahun adalah paling beragam serta 
perubahan sangat cepat, sehingga besar kemungkinan pergantian pakaian pun 
tergolong sering. Sedangkan untuk penduduk usia 15-65 tahun perubahan bentuk 
tubuh tidak secepat anak-anak, atau tergolong stabil. Untuk penduduk umur 65 
tahun keatas tergolong sangat stabil dalam perubahan bentuk tubuh, sehingga 
pakaian pun tidak banyak variasi, hampir sama dengan penduduk dengan usia 
dewasa. 
Pakaian dalam merupakan barang yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari, karena pakaian merupakan bahan pokok dalam kehidupan. Sehingga 
industri pakaian dalam menjadi salah satu yang menjanjikan karena termasuk 
dalam industri garmen. Dalam beberapa artikel, industri garmen merjadi salah 
satu harapan ekspor Indonesia dan menjadi salah satu unggulan dimasa 
mendatang. Industri garmen juga salah satu usaha yang bertahan sampai saat ini 
setelah melewati masa krisis. (Kompas.com, Jakarta, 25 September 2014). 
Berdasarkan data tersebut, industri pakaian bisa di prediksikan akan menjadi salah 
satu unggulan, sehingga permintaan akan pakaian dalam pun akan ikut meningkat. 
Perkembangan dunia usaha yang terus meningkat mengakibatkan semakin 
ketatnya persaingan yang terjadi antar perusahaan. Untuk mempertahankan 
eksistensi, perusahaan dituntut agar dapat bersaing dan melakukan perbaikan-
perbaikan. Perbaikan tersebut dapat berupa layanan terhadap konsumen dengan 
menghasilkan produk yang berkualitas dan memenuhi permintaan (Demand) tepat 
pada waktunya. Namun pada saat proses produksi terkadang ada kendala seperti 
salah satunya akibat keterlambatan bahan baku atau bahan baku tidak mencukupi, 
yang berarti perusahaan akan kehilangan keuntungan yang seharusnya didapat. 
Untuk itu diperlukan strategi yang tepat dalam meningkatkan keuntungan, 
diantaranya peramalan permintaan, perencanaan produksi juga di dukung dengan 
pemenuhan kebutuhan bahan baku yang baik agar tujuan perusahaan bisa tercapai. 
Selain itu juga dengan memanfaatkan keadaan modern saat ini, salah satunya 
dengan penjualan secara digital, karena perkembangan dunia digital saat ini sangat 
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pesat. Ini bisa jadi salah satu cara untuk menambah keuntungan dengan menjual 
secara online. Keuntungan penjualan online ini adalah bisa diakses dimana saja, 
sehingga jika ada pelanggan yang malas berbelanja secara langsung, onlineshop 
menjadi salah satu solusi yang paling mudah. 
Pemintaan yang tinggi menuntut perusahaan untuk menghasilkan produk 
yang berkualitas serta dengan jumlah yang sesuai, guna memenuhi permintaan 
konsumen. Oleh karena itu perusahaan berkeinginan memperbaiki sistem, guna 
mendapatkan keuntungan. Untuk itu diperlukan rangkaian kegiatan yang akan 
membentuk suatu sistem produksi. “Sistem produksi merupakan kumpulan dari 
sub sistem yang saling berinteraksi dengan tujuan mentransformasikan input 
produk menjadi output produksi. Input produk ini berupa bahan baku, mesin, 
tenaga kerja, modal dan informasi, sedangkan outputnya yaitu produk yang 
dihasilkan berikut dengan sampingannya.” (Rosnani ginting, 2007). Berbagai 
macam faktor bisa mempengaruhi proses produksi ini, baik faktor internal 
maupun faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang terjadi dalam 
lingkungan perusahaan, misalnya proses manajemen, sumberdaya yang tidak 
sesuai, peramalan permintaan, manajemen persedian, perawatan (maintenance), 
organisasi, pengawasan dan lain sebagainya. Sedangkan Faktor eksternal yaitu 
faktor yang datang dari luar perusahaan, seperti kondisi sosial, politik, lingkungan 
dan sebagainya. 
Peramalan (forcasting) merupakan alat bantu yang penting dalam 
perencanaan yang efektif dan efisien khususnya dalam bidang ekonomi. 
Peramalan adalah prediksi, proyeksi atau estimasi tingkat kejadian yang tidak 
pasti dimasa yang akan datang. Ketepatan secara mutlak dalam memprediksi 
peristiwa dan tingkat kegiatan yang akan datang adalah tidak mungkin dicapai, 
oleh karena itu ketika perusahaan tidak dapat melihat kejadian yang akan datang 
secara pasti, diperlukan waktu dan tenaga yang besar agar mereka dapat memiliki 
kekuatan untuk menarik kesimpulan terhadap kejadian yang akan datang. 
Peramalan pada umumnya digunakan unntuk memprediksi pendapatan, biaya, 
keuntungan, harga, perubahan teknologi dan berbagai variable lainnya. Dalam 
lingkungan perusahaan, peramalan peramalan kebanyakan digunakan untuk 
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memprediksi atau estimasi permintaan yang akan datang, (Drs. Zulian Yamit 
,2008). 
Metode peramalan yang baik, dapat memprediksi kebutuhan pasar akan 
produk yang dihasilkan. Dengan itu perusahaan dapat mempersiapkan kebutuhan 
akan perencanaan sistem produksi, sistem pengadaan dan penggendalian bahan 
baku dan sebagainya.  
Persediaan dalam perusahaan mengandung ongkos, karena jika persediaan 
terlalu banyak, merupakan investasi yang menganggur, yang berarti menimbulkan 
kerugian, karena besarnya ongkos persediaan dan perputaran dana terhambat. 
Sebaliknya jika persediaan tidak mencukupi akan berdampak pada terhentinya 
proses produksi, juga berdampak buruk bagi perusahaan, karena produk yang 
dihasilkan berkurang, yang dikhawatirkan tidak dapat memenuhi permintaan 
konsumen, atau terjadi delay terhadap pesanan konsumen. Sehingga ditakutkan 
karena proses delay yang terlampau lama, konsumen akan berpindah ke produk 
pesaing. 
Perencanaan persediaan meliputi keputusan mengenai kapan pemesanan 
terhadap bahan baku, serta berapa jumlah bahan baku yang harus dipesan dan lain 
sebagainya. Disinilah sistem persediaan sangat berguna, karena sistem 
pengendalian yang baik bisa menghasilkan keputusan kapan pemesanan harus 
dilakukan dan berapa jumlah bahan baku yang harus dipesan. 
PD. Joarthgo merupakan perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang 
manufaktur, terletak di Jl. Aksan No. 69 Bandung, dengan kantor pemasaran di Jl. 
Cipedes Selatan No. 1 Bandung. PD. Joarthgo memproduksi berbagai macam 
pakaian dalam untuk anak-anak dan dewasa yang terdiri dari: singlet anak untuk 
laki-laki dan perempuan, singlet dewasa untuk laki-laki dan perempuan, T-Shirt 
body size dewasa untuk laki-laki, T-shirt V-neck Dewasa untuk laki-laki dan 
celana dalam untuk laki-laki dengan berbagai ukuran, dengan merk dagang yaitu 
Joarthgo, Tatanka dan Turanza. Pertambahan permintaan tehadap produk yang 
dihasilkan, berdampak pada ketidakmampuan perusahaan memenuhi kebutuhan 
konsumen dengan tepat waktu. Karena perusahaan dihadapkan dengan 
permasalahan yang muncul terutama berhubungan dalam bidang persediaan, 
karena produk yang dihasilkan bisa berkurang akibat kekurangan dan 
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keterlambatan bahan baku, yang merupakan salah satu inti teknis dalam 
perusahaan. Dampaknya terjadi delay terhadap pemenuhan pesanan pelanggan, 
dikhawatirkan pelanggan akan pindah karena masalah tersebut. Ditambah 
keinginan perusahaan untuk menambah jumlah produksi untuk dipasarkan secara 
langsung melalui penjualan online.  
 
Gambar I.2. Grafik Penjualan PD. Joarthgo Tahun 2014-2016 
 
Dilihat dari grafik diatas, penjualan singlet anak laki-laki memiliki 
persentase sebanyak 13%, singlet anak wanita 11%, singlet laki-laki dewasa 5%, 
singlet wanita 4%, celana dalam dewasa merk Tatanka sebanyak 30%, merk 
dagang Turanza 35%, dan penjualan t-shirt bodysize dan V-neck masing-masing 
1%. Dari pengelompokan jenis produknya, celana dalam masih mendominasi, 
yaitu sebanyak 66% dari total penjualan, sedangkan diposisi kedua yaitu singlet 
dengan persentasi sebanyak 32%, dan t-shirt sebanyak 2% dari total penjualan di 
tahun 2014-2016.  
Pada setiap hari raya Iedul Fitri, Iedul Adha dan Natal, sering terjadi 
penurunan jumlah produksi. dikarenakan libur yang cukup lama, terutama pada 
Iedul Fitri, biasanya libur dimulai 10 hari sebelum dan dua minggu setelah hari 
raya. Masalah ini terulang pada libur natal dan tahun baru, hanya saja tidak 
seburuk libur Iedul Fitri. Namun tujuan perusahaan ingin meningkatkan daya 
serap pasar dan yang utama menambah keuntungan, dengan cara melancarkan 
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proses produksi yang sering terhambat karena keterlambatan atau kekurangan 
bahan baku. Juga perusahaan ingin menambah pangsa pasar dengan menjual 
produk secara langsung dengan metode penjualan online. Juga persiapan untuk 
menempuh pasar ekspor. Dengan tujuan ini perusahaan diharuskan memperbaiki 
sistemnya, seperti perencanaan, forcasting, produksi, persedian dan lainnya. 
 
I.2 Perumusan Masalah  
PD. Joarthgo adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 
manufaktur yang memproduksi berbagai macam pakaian dalam untuk dewasa dan 
anak-anak, diantaranya yaitu: Celana dalam dewasa laki-laki, singlet anak laki-
laki dan perempuan, singlet dewasa laki-laki dan perempuan, t-shirt untuk dewasa 
laki-laki. Dengan merk dagang Joarthgo, Tatanka dan Turanza. Perusahaan 
berusaha untuk memenuhi permintaan pasar dengan memperlancar proses 
produksi yang sering terhambat akibat kekurangan atau keterlambatan bahan 
baku. dengan tujuan agar bisa memenuhi permintaan dengan cepat, dan 
melakukan penjualan langsung dengan sistem penjualan online. 
Sumber permasalahan yang terjadi adalah ketidakmampuan perusahaan 
memenuhi permintaan secara tepat waktu, juga pada saat proses produksi sering 
terjadinya keterlambatan dan kekurangan bahan baku. Sehingga proses produksi 
menjadi terhambat. 
Peramalan (forcasting) sangat berguna untuk meramalkan permintaan pasar, 
sehingga perusahaan bisa mempersiapkan rencana produksi untuk periode 
penjualan selanjutnya sesuai dengan peramalan. Sehingga pesanan konsumen bisa 
dipenuhi dengan tepat waktu, daya serap pasar lebih baik, persiapan pasar ekspor 
dan penjualan online pun bisa di persiapkan dengan matang. Oleh sebab itu sistem 
peramalan yang baik dan optimal sangat dibutuhkan perusahaan. Karena selama 
ini perusahaan tidak menerapkan proses peramalan yang terencana. Peramalan ini 
berguna untuk merencakan permintaan kebutuhan produk, keuntungan, biaya, 
kebutuhan bahan baku dan sebagainya.  
Keberadaan bahan baku tergantung pada sistem persediaan itu sendiri. 
Karena jika sistem berjalan dengan baik, tidak akan mempengaruhi proses 
produksi yang memang sering terhambat. Sebaliknya jika sistem persediaan tidak 
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baik akan merugikan perusahaan. Kekurangan bahan baku akan mengakibatkan 
terhentinya proses produksi sehingga permintaan terlambat atau tidak terpenuhi. 
Namun jika bahan baku yang berlebihan, juga akan merugikan perusahaan. karena 
ini sama dengan investasi yang menganggur. Sehingga sistem persediaan yang 
baik sangat dibutuhkan, agar semua berjalan lancar dan tujuan perusahaan bisa 
tercapai dengan pengalokasian modal yang efisien, efektif tanpa berlebihan. 
Selama ini perusahaan tidak menggunakan sistem persedian, perusahaan 
hanya menggunakan perkiraan saja untuk membeli bahan baku. Sehingga tidak 
bisa menghitung kapan bahan baku harus dipesan dan berapa jumlah yang harus 
dipesan. Inilah yang menjadi salah satu masalah yang terjadi dalam perusahaan. 
Sehingga sering terjadi kekurangan bahan baku dan keterlambatan bahan baku. 
Oleh sebab itu perusahaan memerlukan sistem persediaan yang baik. Yang akan 
memperlancar proses produksi dan meningkatkan keuntungan perusahaan. 
Melihat permasalahan diatas, maka dari itu pokok permasalahan yang 
diteliti yaitu: 
1. Bagaimana merencanakan produksi yang optimum untuk jenis produk yang 
bervariasi pada PD. Joarthgo? 
2. Bagaimana menentukan kebijakan persediaan untuk persoalan jenis produk 
yang bervariasi pada PD. Joarthgo? 
  
I.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memperoleh rencana produksi yang optimum untuk jenis produk yang 
bervariasi pada PD. Joarthgo. 
2. Memperoleh kebijakan persediaan untuk persoalan jenis produk yang 
bervariasi pada PD. Joarthgo. 
 
I.4 Pembatasan dan Asumsi 
Agar penelitan yang dilakukan dapat fokus pada masalah yang dikaji, pada 
penelitian ini dibatasi permasalahan pada masalah  sebagai berikut: 
1. Penelitan hanya dititik beratkan pada usulan rencana produksi yang 
optimum dan kebijakan pengadaan bahan baku. 
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Asumsi yang digunakan terhadap penelitian yang dilakukan adalah: 
1. Proses produksi PD. Joarthgo adalah normal 
2. Biaya penyimpanan, pengiriman adalah konstan. 
3. Pemasok selalu dapat memenuhi pesanan bahan baku. 
4. Waktu antara pemesanan dan penerimaan barang (lead time) adalah 
konstan. 
5. Harga bahan baku adalah konstan, juga nilai tukar mata uang rupiah 
adalah konstan. 
 
I.5 Lokasi Perusahaan 
Lokasi penelitian dilakukan di PD. Joarthgo yang beralamat di Jl. Aksan 
No. 69 kota Bandung dan kantor pemasaran di Jl. Cipedes Selatan No. 1 kota 
Bandung.  
 
Gambar I.3. Lokasi PD. Joarthgo 
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Gambar I.4. Lokasi Kantor Pemasaran PD. Joarthgo 
 
I.6 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat pemecahan masalah, pembatasan dan asumsi, 
lokasi perusahaan dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini memuat teori-teori dan konsep-konsep yang melandasi dan 
berhubungan dengan permasalahan serta digunakan sebagai dasar acuan 
pembahasan dan pemecahan masalah. 
BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 
Bab ini berisi model pemecahan masalah, dan langkah-langkah 
pemecahan masalah. Juga uraian tentang gambaran umum perusahaan 
tempat pelaksanaan tugas akhir, proses produksi, dan produk yang 
dihasilkan. Dalam bab ini juga mencakup data permasalahan, model 
pemecahan masalah dan langkah-langkah pemecahan masalah yang di 
gambaran dalam flowchart. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini berisikan penjelasan tentang uraian aktivitas selama 
melakukan penelitian di perusahaan, beserta data-data yang berkaitan. Juga 
hasil dan pemecahan masalah yang diolah berdasarkan prosedur pemecahan 
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masalah, hasil diskusi dan bimbingan selama tugas akhir dengan pihak 
perusahaan serta analisis dan interpretasi hasil pemecahan masalah. 
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang analis dari penelitan yang dilakukan dan 
pembahasan tentang penelitian tersebut, sehingga diketahui pengambilan 
keputusan yang baik. 
BAB V KESIMPULAN 
Bab ini berisi kesimpulan hasil pemecahan masalah yang diperoleh 
dari hasil analisis dan pengamatan, serta saran-saran dari hasil penelitian. 
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